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ABSTRAK  
Latar Belakang : Terjadinya kehamilan menimbulkan perubahan hormonal pada wanita 

karena adanya peningkatan hormone estrogen dan dikeluarkanya Human Chorinic 

Gonadotropin (HCG), hormone-hormon inilah yang menyebabkan emesis gravidarum. 

Emesis Gravidarum merupakan keluhan umum yang disampaikan pada kehamilan muda atau 

trimester pertama. Salah satu penatalaksanaan untuk mengurangi Emesis Gravidarum terapi 

non-farmakologis adalah pemberian aromaterapi lemon.  

Tujuan : Mengetahui Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lemon Terhadap Emesis 

Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas Sukabumi Tahun 2024.  

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan rerata Emesis Gravidarum sebelum Pemberian 

Aromaterapi Lemon sebesar 9,50 (sedang) dan sesudah diberikan terapi aromaterapi lemon 

5,47 (ringan). Hasil uji t berpasangan  P -Value 0,000. 

Kesimpulan : Terdapat Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lemon Terhadap Emesis 

Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas Sukabumi Tahun 2024.   

Saran : Diharapkan untuk ibu hamil agar dapat menggunakan aromaterapi lemon dalam 

mengatasi mual muntah dalam kehamilan. 

 

Kata kunci  : Kehamilan, Emesis Gravidarum, Aromaterapi. 
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1. PENDAHULUAN 

 Pada trimester pertama kehamilan, ibu hamil sering mengalami mual dan 

muntah yang dikenal dengan Emesis Gravidarum. Kejadian ini adalah fenomena umum 

yang sering ditemukan pada kehamilan, terutama pada trimester pertama. Mual umumnya 

muncul pada pagi hari, tetapi bisa juga terjadi kapan saja, termasuk pada malam hari. 

Berdasarkan penelitian terkini, diperkirakan antara 50-90% kehamilan mengalami gejala 

ini. Gejala ini biasanya dimulai pada usia kehamilan 9-10 minggu, mencapai puncaknya 

pada minggu ke-11 hingga ke-13, dan sering menghilang pada usia kehamilan 12-14 

minggu. Namun, pada sekitar 1-10% kehamilan, gejala ini bisa berlanjut lebih lama 

hingga minggu ke-20 atau lebih (Shainker, 2023; Aminu, 2020).  

Angka kejadian Hyperemesis Gravidarum di Jawa Barat 2021 sebesar 13% dari 

seluruh jumlah ibu hamil (Kemenkes RI, 2021). Data di Puskesmas Sukabumi ibu hamil 

dengan Emesis Gravidarum pada tahun 2024 berjumlah 65 orang dan rata-rata ibu yang 

hamil di trimester 1 mengalami mual dan muntah. (Puskesmas Sukabumi, 2024).   

Penyebab Emesis Gravidarum melibatkan peningkatan hormon kehamilan seperti 

estrogen, progesteron, dan human chorionic gonadotropin (HCG) dari plasenta. Mual dan 

muntah pada kehamilan merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor hormonal, 

metabolik, genetik, psikologis, serta faktor sosial dan pendidikan. Faktor risiko lain yang 

berperan antara lain usia ibu, paritas, jarak kehamilan, status anemia, status gizi, 

pekerjaan, dan tingkat Pendidikan (Widya Nurfadillah, 2023). 

Aromaterapi yang digunakan untuk mengurangi Emesis Gravidarum saat kehamilan 

salah satunya adalah aromaterapi lemon. Lemon minyak esensial adalah salah satu yang 

paling banyak digunakan dalam kehamilan dan dianggap obat yang aman pada kehamilan 

untuk menurunkan Emesis Gravidarum. Limonene adalah kandungan utama yang 

terdapat dari minyak esensial lemon yang memiliki manfaat sebagai mentally, stimulating, 

antirheumatic, antispasmodic, hypotensive, antistres dan sedative.  Bau yang 

menimbulkan rasa nyaman dan rileks akan merangsang daerah di otak yang di sebut 

nucleus rafe untuk memproduksi serotonin, ensepalin, dan endorphin sehingga mual 

muntah berkurang (Sari S, 2019). 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi eksperimental, 

sering pula disebut studi intervensional adalah salah satu rancangan penelitian yang 

dipergunakan untuk mencari hubungan sebab akibat (cause-effect relationship) 

(Sastroasmoro, 2014). Variabel penelitian dalam penelitian ini yaitu variabel  independen 

(bebas) dan variable terikat (Dependen).  Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh Ibu 

hamil trimester I yang Mengalami Emesis Gravidarum di Puskesmas Cisolok pada bulan 

Januari-Juni 2025 berjumlah 65 orang. Sampel yang akan digunakan adalah seluruh ibu 

hamil trimester I di Puskesmas Cisolok, Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi, Jawa 

Barat pada bulan Juli 2025, dengan estimasi penelitian selama 2 minggu dan melibatkan 

sebanyak 30 responden. 

Instrumen yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan Lembar Kuesioner yang 

bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh pemberian aromaterapi lemon terhadap 

emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I di puskesmas sukabumi. Analisis data dalam 

penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis bivariat. 
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3. HASIL PENELITIAN 

a. Analisis Univariat 

1) Gambaran Emesis Gravidarum sebelum Pemberian Aromaterapi Lemon Pada 

Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas  Sukabumi Tahun 2024.  

Tabel 1 Emesis Gravidarum sebelum Pemberian Aromaterapi Lemon Pada 

Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas Sukabumi Tahun 2024. 

Variabel n Mean Min Max SD 

Emesis 

Gravidarum 

sebelum pemberian 

aromaterap lemon 

 

30 
 

    9,50 
 

      7 
 

 13 
 

      

1,73

7 

 

Berdasarkan Tabel  1 dapat diketahui bahwa nilai rerata Emesis Gravidarum 

sebelum Pemberian Aromaterapi Lemon Pada Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas  

Sukabumi Tahun 2024  adalah 9,5.  

2) Gambaran Emesis Gravidarum sesudah Pemberian Aromaterapi Lemon Pada 

Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas Sukabumi Tahun 2024.  

Tabel 2 Emesis Gravidarum sesudah Pemberian Aromaterapi Lemon Pada 

Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas Sukabumi Tahun 2024. 

Variabel n Mean Min Max SD 

Emesis  

Gravidarum 

sesudah pemberian 

aromaterapi lemoni 

 

30 
 

  5,47 
 

    3 
 

  8 
 

     1,525 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai rerata Emesis Gravidarum 

sesudah Pemberian Aromaterapi Lemon Pada Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas 

Sukabumi Tahun 2024 adalah 5,47.  

b. Analisis Bivariat  

Tabel 3 Perbedaan Emesis Gravidarum sebelum dan sesudah  

Pemberian Aromaterapi Lemon Pada Ibu Hamil Trimester I di 

Puskesmas Sukabumi Tahun 2024. 

 

 n Rerata  Selisih   Min - Max     SD p value 

 

Emesis  Gravidarum sebelum 

Pemberian Aromaterapi Lemon 

 

30 

 

9,50 

 

 

  4,03 

 

     7 - 13 

 

    

 

1,737 

 

 0.000 

Emesis  Gravidarum sesudah 

Pemberian Aromaterapi Lemon 

30 5,46        3  - 8 1,525  

 

Berdasarkan  tabel  3 didapat bahwa  skor  Emesis Gravidarum sebelum  dilakukan 

pemberian aromaterapi lemon  diperoleh  bahwa  nilai rata-rata  (mean)  sebesar  9,50  

dengan standar  deviasi  1,737.  Kemudian  setelah  diberikan  intervensi pemberian 

aromaterapi lemon selama 1 hari  didapatkan  nilai  rata-rata  (mean)  sebesar  5,47  

dengan  standar deviasi 1,525. Sedangkan perbedaan rerata atau selisih sebelum dan 

sesudah didapatkan nilai 4,03. Hasil uji normalitas data berdistribusi normal  maka 
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digunakan uji t berpasangan di peroleh nilai  p-value 0.000 (<  0.05),  yang artinya  

terdapat Perbedaan Emesis Gravidarum sebelum dan sesudah Pemberian Aromaterapi 

Lemon Pada Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas Sukabumi Tahun 2024.  

 

4. PEMBAHASAN  
 

a. Gambaran Emesis Gravidarum sebelum Pemberian Aromaterapi  

   Lemon Pada Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas Sukabumi Tahun 2024. 

Berdasarkan tabel 3.1 Gambaran Emesis Gravidarum sebelum Pemberian 

Aromaterapi Lemon Pada Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas Sukabumi Tahun 

2025 rata-rata skor Emesis Gravidarum adalah 9,50 yaitu kategori Emesis 

Gravidarum sedang, dimana hasil penelitian ibu hamil trimester I di Puskesmas 

Sukabumi hampir seluruhnya (93,33%) mengalami Emesis Gravidarum sedang dan 

Sebagian kecil (6,67%) mengalami Emesis Gravidarum berat. Hasil penelitian Ibu 

hamil yang mengalami Emesis Gravidarum adalah kehamilan pertama , sesuai 

dengan teori kejadian mual dan muntah cukup besar yaitu 60% - 80% pada 

primigravida dan 40% - 60% pada multigravida serta satu diantara 1000 kehamilan 

mengalami gejala lebih berat (Irmayasari, 2009). 

Mual (nausea) dan muntah (morning sickness) adalah gejala yang wajar dan 

sering didapatkan pada kehamilan trimester I. Mual biasanya terjadi pada pagi hari, 

tetapi dapat pula timbul setiap saat dan malam hari. Gejala ini kurang lebih terjadi 

setelah 6 minggu setelah hari pertama haid terakhir dan berlangsung selama kurang 

lebih 10 minggu (Saifuddin, 2016). 

Penyebab Emesis Gravidarum karena Peningkatan hormon estrogen, 

progesterone, dan dikeluarkannya human chorionic gonadothropine plasenta. 

(Manuaba, 2016). Mual dan muntah merupakan interaksi yang kompleks dari 

pengaruh endokrin, pencernan, faktor festibular, penciuman, genetik, psikologi 

(Irianti, 2014). Faktor lain yang menjadi pendorong terjadinya Emesis Gravidarum 

yaitu pengetahuan, pengalaman, psikologis, pendidikan dan sikap, yang kurang baik 

dalam mengonsumsi makanan-makanan yang harus dihindari dan penanganannya 

agar tidak terjadi Emesis Gravidarum yang semakin parah (Tiran, 2014). 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya Supriyanto (2017),  Sebagian besar ibu 

hamil mengalami mual dan muntah dalam kehamilan terutama pada trimester 

pertama. hasil laporan menunjukkan bahwa hampir 50-90% dari wanita hamil 

mengalami mual muntah pada trimester pertama. Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Supriyanto, 2017),  sebagian besar ibu hamil mengalami mual dan 

muntah dalam kehamilan terutama pada trimester pertama. hasil laporan 

menunjukkan bahwa hampir 50-90% dari wanita hamil mengalami mual muntah 

pada trimester pertama.  

Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk perilakunya terhadap 

pola hidup, terutama memotivasi untuk sikap berperan serta dalam perubahan 

kesehatan. Semakin tinggi pendidikan maka semakin mudah menerima informasi, 

sehingga banyak pola pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya semakin rendah 

pendidikan seseorang maka akan menghambat perkembangan sikap terhadap nilai-

nilai yang diperkenalkan (Putri, 2017). 

Menurut asumsi peneliti Pada hasil penelitian ini faktor lain pendorong 

terjadinya Emesis Gravidarum adalah paritas, dimana 40 % responden adalah 

kehamilan pertama. Pada sebagian besar primigravida belum mampu beradaptasi 

dengan hormon estrogen dan chorionik gonadotropin sehingga lebih Emesis 

Gravidarum. Faktor penyebab lainnya adalah pendidikan, dimana sebagian besar 
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responden 53,3% pendidikannya SMP. Tingkat pendidikan adalah salah satu aspek 

social yang dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan respon terhadap 

sesuatu. Pendidikan kesehatan merupakan proses menjembatani kesenjangan antara 

informasi kesehatan dan praktik kesehatan yang dapat memotivasi seseorang untuk 

dapat berbuat sesuatu sehingga dapat menjaga dirinya kembali menjadi lebih sehat 

dengan menghindari kebiasaan yang dapat merugikan kesehatan. 

Faktor pendorong lainnya yaitu pekerjaan,Sebagian besar responden bekerja 

dimana  perjalanan ketempat kerja yang munkin terburu-buru di pagi hari tanpa 

waktu yang cukup untuk sarapan dapat menyebabkan mual dan muntah. Tergantung 

pada sifat pekerjaan wanita, aroma, zat kimia, atau lingkungan dapat menambah 

rasa mual wanita dan menyebabkan mereka muntah (Rudiyanti & Rosmadewi, 

2019). 

Menurut asumsi peneliti ibu hamil trimester pertama mengalami Emesis 

Gravidarum di Puskesmas Sukabumi selain karena faktor fisiologis tetapi 

dikarenakan faktor pekerjaan dan pendidikan dimana ibu yang bekerja rata-rata 

kurang tepat dalam pola makan dikarenakan kesibukan dalam bekerja dan sebagian 

besar pendidikannya SMP dimana responden kurang mendapatkan informasi terkait 

kebiasaan baik diawal kehamilan.  

 

b. Gambaran Emesis Gravidarum sesudah Pemberian Aromaterapi  

   Lemon Pada Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas Sukabumi Tahun 2024. 

Berdasarkan tabel 3.2 gambaran Emesis Gravidarum sesudah Pemberian 

Aromaterapi Lemon Pada Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas Cisolok Kabupaten 

Sukabumi Tahun 2025 rata-rata skor Emesis Gravidarum adalah 5,86 yaitu kategori 

ringan dimana hasil penelitian hampir setengahnya (26,67%) mengalami Emesis 

Gravidarum sedang dan sebagian besar (73,33%) mengalami Emesis Gravidarum 

ringan. 

Aromaterapi yang digunakan untuk mengurangi Emesis Gravidarum saat 

kehamilan salah satunya adalah aromaterapi lemon. Limonene adalah kandungan 

utama yang terdapat dari minyak esensial lemon yang memiliki manfaat sebagai 

mentally, stimulating, antirheumatic, antispasmodic, hypotensive, antistres dan 

sedative (Sari, 2019). Empat puluh persen (40%) wanita telah menggunakan aroma 

lemon untuk meredakan Emesis Gravidarum dan 26,5% telah melaporkanya sebagai 

cara yang efektif untuk mengendalikan gejala mual muntah (Kia et al., 2014). 

Aromaterapi lemon adalah jenis aromaterapi yang aman untuk kehamilan dan 

melahirkan (Medforth et al., 2013). Aromaterapi merupakan tindakan terapeutik 

dengan menggunakan minyak essensial yang bermanfaat untuk meningkatkan 

keadaan fisik dan psikologi sehingga menjadi lebih baik. Setiap minyak essensial 

memiliki efek farmakologis yang unik, seperti antibakteri, antivirus, diuretik, 

vasodilator, penenang, dan merangsang adrenal. Ketika minyak essensial dihirup, 

molekul masuk ke rongga hidung dan merangsang sistem limbik di otak. Sistem 

limbik adalah daerah yang mempengaruhi emosi dan memori serta secara langsung 

terkait dengan adrenal, kelenjar hipofisis, hipotalamus, bagian-bagian tubuh yang 

mengatur denyut jantung, tekanan darah, stress, memori, keseimbangan hormon, 

dan pernafasan (Santi, 2013). 

Minyak essensial lemon merupakan minyak herbal yang paling banyak 

digunakan dan dianggap sebagai obat yang aman pada kehamilan (Vitrianingsih & 

Khadijah, 2019). Penelitian yang dilakukan Kia et al (2014) didapatkan skor rata-

rata Emesis Gravidarum. Hasil dari Penelitian yang dilakukan Sari 2018), sebelum 
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diberi intervensi rata-rata responden mengalami frekuensi mual muntah sebanyak 10 

kali dalam sehari, setelah diberikan intervensi aromaterapi lemon rata-rata frekuensi 

mual muntah menurun menjadi 4 kali dalam sehari. Penelitian (Maternity, 2017), 

juga menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan penurunan frekuensi 

Emesis Gravidarum setelah diberikan aromaterapi lemon.  

Hal ini didukung oleh penelitian (Zuraida, 2018) teori yang menyatakan 

adanya penurunan rata-rata intensitas mual muntah responden sebelum intervensi 

11.42 dan setelah intervensi menurun menjadi 8.14 sehingga tidak terjadi mual. 

Terdapat perbedaan rata-rata intensitas mual muntah responden antara sebelum dan 

sesudah pemberian aromaterapi lavender dengan beda rata-rata 3.28 dan nilai -

value=0,001, artinya terdapat perbedaan rata-rata intensitas mual muntah ibu hamil 

trimester I yang signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi 

lavender dimana terjadi penurunan setelah intervensi. Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian (Pratiwi, 2018) nilai rata-rata dari mual muntah sebelum 

dilakukannya intervensi, sebesar 8.5. sementara itu, setelah dilakukannya intervensi 

terjadi penurunan menjadi sebesar 1.4.  Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

Amiliano (2018), sebelum dilakukan intervensi terhadap kelompok eksperimen 

didapatkan nilai rata-rata 13.18 sedangkan setelah diberikan intervensi maka 

didapatkan nilai rata-rata 7.65. 

Aromaterapi lemon terbukti memiliki efek menguntungkan pada Emesis 

Gravidarum. Menurut penelitian (Kia, 2013) skor rata-rata Emesis Gravidarum 

menurun selama empat hari menggunakan aromaterapi lemon inhalasi. Hal ini juga 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Erick, 2012), dengan melakukan 

pengamatan penggunaan perawatan nonfarmakologis pada wanita untuk 

menghilangkan Emesis Gravidarum. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa 40% wanita menggunakan aroma lemon untuk meredakan 

mual muntah, dan lebih dari setengah dari mereka yang pernah menggunakannya 

mengatakan cara tersebut efektif. 

Hasil analisis peneliti bahwa penurunan bagi mual muntah pada ibu hamil 

salah satunya dengan penggunaan aromaterapi lemon, hasil penelitian bahwa 

adanya perbedaan mual muntah dari sedang ke ringan. Dengan adanya kasus ini, 

Aromaterapi lemon menjadi salah satu untuk menurunkan mual muntah dan hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa adanya penurunan 

frekuensi mual muntah setelah diberi aromaterapi lemon. 

 

5. SIMPULAN  

Hasil pembahasan yang didapatkan maka dalam penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

a. Rerata Emesis Gravidarum sebelum Pemberian Aromaterapi Lemon Pada Ibu Hamil 

Trimester I di Puskesmas Sukabumi Tahun 2024 rata-rata skor Emesis Gravidarum 

sebesar 9,50. 

b. Rerata Emesis Gravidarum sesudah Pemberian Aromaterapi Lemon Pada Ibu Hamil 

Trimester I di Puskesmas Sukabumi Tahun 2024 rata-rata skor Emesis Gravidarum 

sebesar 5,47. 

c. Terdapat Perbedaan Emesis Gravidarum sebelum dan sesudah Pemberian 

Aromaterapi Lemon Pada Ibu Hamil Trimester I di Puskesmas Sukabumi Tahun 

2024. 
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6. SARAN  

a. Bagi Puskesmas Sukabumi 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa ditambahkan bahan masukan salah satu 

terapi non farmakologi dengan memberikan aromaterapi lemon 2 kali sehari dengan 

dosis 5 tetes dengan 150 ml air matang menggunakan humadifier dalam upaya 

mengatasi Emesis Gravidarum bagi puskesmas dan praktik klinik bidan.  

b. Bagi Responden 

Bagi responden yang mengalami mual muntah yang berat segera melakukan 

aromaterapi lemon agar merasa tenang dan Penelitian ini membuktikan bahwa 

aromaterapi lemon dapat mengurangi frekuensi mual dan muntah pada ibu hamil 

trimester  pertama.  

c. Bagi Bidan  

Bidan desa disarankan dapat memberikan intervensi non farmakologi  

aromaterapi lemon dalam memberikan asuhan kebidanan pada ibu hamil dengan 

emesis gravdarum serta meningkatkan promosi Kesehatan dalam mencegah dampak 

Emesis Gravidarum.  

d. Bagi Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

mengeksplorasi metoda maupun intervensi dengan adanya kelompok kontrol serta 

waktu pemberian terapi lemon lebih dari 1 hari. 

e. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dalam pencegahan kejadian stunting pada balita dengan 

upaya pemberian pola makan yang baik dan benar.  

f. Bagi Intansi Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai media untuk mendapatkan 

informasi dan pertimbangan tentang hubungan pemberian pola makan dengan 

kejadian stunting, sehingga dapat terus memberikan motivasi dan edukasi kepada ibu 

yang memiliki balita tentang pemberian pola makan yang tepat pada balita.  
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